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KTI, 11 Agustus 2014 

Rodomora Diarina Simaibang 

Uji Efek Analgetik Infusa Daun Kecubung (Datura metel L.) Terhadap Mencit 
ix + 29 halaman + 4 tabel + 1 grafik + 6 gambar + 1 lampiran 
 

ABSTRAK 

Rasa nyeri merupakan masalah kesehatan yang umum terjadi di 
masyarakat. Rasa nyeri dapat dikurangi atau dihilangkan dengan obat analgetik. 
Penggunaan obat kimia tidak sedikit menimbulkan efek samping sehingga 
masyarakat mulai memilih menggunakan obat tradisional. Salah satu tanaman 
yang digunakan sebagai obat tradisional adalah kecubung. Tujuan penelitian ini 
adalah untuk mengetahui apakah infusa daun kecubung yang diberikan secara 
oral dapat mengurangi rasa nyeri pada mencit. 

Kecubung merupakan tanaman perdu yang tumbuh di tempat terbuka 
yang tidak begitu lembab. Kecubung bermanfaat sebagai antiasmatik, antibatuk, 
analgetik dan anastesi. Kecubung mengandung 0,3 – 0,4% alkaloid (sekitar 85% 
skopolamin dan hiosiamin), hyoscin dan atropine. 

Penelitian ini menggunakan metode ekperimental. Uji efek analgetik 
dilakukan dengan metode induksi kimia menggunakan asam asetat. Penelitian 
ini menggunakan 18 ekor mencit. Mencit dikelompokkan menjadi 6 kelompok 
dan setiap  kelompok terdiri dari 3 ekor mencit. Kelompok I diberikan infusa 
daun kecubung 0,4%, kelompok II diberikan infusa daun kecubung 0,5%, 
kelompok III diberikan infusa daun kecubung 0,6%, kelompok IV diberikan 
suspensi asam mefenamat, kelompok V diberikan aquadest, kelompok VI tidak 
diberi perlakuan, kemudian setelah 30 menit setiap kelompok diinduksi dengan 
asam asetat  secara intraperitoneal kemudian dihitung jumlah geliatnya. 

Hasil penelitian menunjukkan waktu rata-rata infusa daun kecubung  
dapat mengurangi jumlah geliat dengan konsentrasi 0,4% menit ke 33,3, 
konsentrasi 0,5%  menit ke 30, konsentrasi 0,6% menit ke 26,6, suspensi asam 
mefenamat menit ke 26,6 dan aquadest pada menit ke 50. 

Berdasarkan hasil pengamatan selama berlangsung penelitian diperoleh 
kesimpulan bahwa pemberian pemberian infusa daun kecubung 0,6% 
mempunyai efek analgetik yang sama dengan suspensi asam mefenamat dalam 
mengurangi jumlah geliat pada mencit. 

 
 

Kata kunci: kecubung, asam asetat, analgetik geliat 
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